ABSTRAK

NUR IKHSAN. Tata Laksana E-procurement di kabupaten

pangkajene dan kepulauan (dibimbing oleh Hj.Andi Nuraeni Aksa dan
Adnan Ma’ruf).

E-procurement merupakan suatu inovasi dalam pemanfaatan Teknologi
Informasi untuk kepentingan pelayanan publik. Berdasarkan hal tersebut peneliti
terdorong untuk mencoba menjelaskan Tata Laksana E-procurement di Kabupaten
Pangkaj ene dan Kepulauan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tata Laksana E-procurement
dan mengetahui faktor pendukung dan penghambat E-procurement di Kabupaten
Pangkgjene dan Kepulauan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif
yakni suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum
sebagai macam data yang dikumpul dari lapangan secara objektif dengan tipe
fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observas,
wawancara terhadap sgjumlah informan. Analisis data dengan menggunakan
model analisainteraktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tata Laksana E-procurement di
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan belum sepenuhnya terlaksana dengan
optimal sesual dengan tujuannya yang terdapat dalam Peraturan Presiden No. 54
tahun 2010 pasal 107, ha ini dilihat dari indikator (1) E-tendering (2) E-bidding
(3) E-catalogue dan (4) E-purchasing. Faktor Pendukung dalam Tata Laksana ini
yakni (a)Strategi dan (b) Loyal. Faktor penghambat yaitu (a) Penyimpangan,
dimana dapat terjadi disetiap tahap Tata Laksana E-procurement mula dari tahap
awa sampai tahap akhir penentuan pemenang dan (b) Penundaan, yang terjadi
karena masih adanya unsur pelanggaran Kolusi.
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